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ABSTRAK 
 

Perairan teluk menjadi habitat penting bagi berbagai spesies laut salah satunya 

makrozoobentos. Makrozoobentos merupakan organisme akuatik yang hidup didasar perairan 

dengan pergerakan relatif lambat yang sangat dipengaruhi oleh substrat dasar serta kualitas 

perairan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-April 2023 di perairan teluk Pantai Carolina 

Bungus Selatan Kota Padang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan fraksi 

sedimen dan bahan organik terhadap makrozoobentos di perairan teluk Pantai Carolina. Metode 

yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode survei. Hasil penelitian menemukan bahwa 

terdapat keterkaitan yang erat antara kelimpahan makrozoobentos dengan faktor-faktor lingkungan. 

Tipe fraksi lumpur khususnya pada wilayah yang cukup jauh dari pantai mampu mengakumulasi 

bahan organik dengan baik dan dapat meningkatkan kelimpahan makrozoobentos. Kelimpahan 

berkisar 4,49-8,82 ind/m
3
 dengan jumlah spesies yang ditemukan terdiri dari 7 kelas Gastropoda 

dan 4 kelas Bivalva. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara fraksi sedimen dan 

bahan organik dengan kelimpahan makrozoobentos memiliki kriteria sangat kuat, dengan koefisien 

korelasi (r) sebesar 0,861. 

 

Kata Kunci: Fraksi Sedimen, Bahan Organik Sedimen, Makrozoobentos, Teluk. 

 

ABSTRACT 
 

Bay waters are important habitats for various marine species, including macrozoobenthos. 

Macrozoobenthos are aquatic organisms that live at the bottom of the water with relatively slow 

movement, strongly influenced by the bottom substrate and water quality. This research was 

conducted in March-April 2023 in the bay waters of Bungus Selatan Carolina Beach, Padang City. 

This study aimed to determine the relationship of sediment fraction and organic matter to 

macrozoobenthos in the bay waters of Carolina Beach. The method applied in this research is the 

survey method. The results found a close relationship between the abundance of macrozoobenthos 

and environmental factors. The type of mud fraction, especially in areas far enough from the coast, 

can accumulate organic matter well and increase the abundance of macrozoobenthos. The 

abundance ranged from 4.49-8.82 ind/m
3
, with the number of species found consisting of 7 classes 

of Gastropoda and 4 classes of Bivalva. The results also showed that the relationship between 

sediment fraction and organic matter with macrozoobenthos abundance has very strong criteria, 

with a correlation coefficient (r) of 0.861. 

 

Keywords: Sediment Fractions, Sediment Organic Matter, Macrozoobenthos, Bay. 
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1. Pendahuluan 

Wilayah pesisir memiliki potensi yang 

cukup besar karena memiliki banyak 

sumberdaya alam baik sumberdaya hayati 

maupun non hayati. Wilayah pesisir menjadi 

pusat pertumbuhan ekonomi yang didukung 

oleh adanya pelabuhan, kawasan industri, 

pemungkiman penduduk serta sarana 

prasarana transportasi, dan tempat pariwisata.  

Perairan teluk Pantai Carolina terletak di 

Bungus Selatan Teluk Kabung Kota Padang. 

Perairan teluk Bungus Selatan, berjarak 

sekitar 20 km dari pusat Kota Padang. Garis 

pantainya relatif pendek, namun memiliki 

pasir putih, ombak lembut, serta perairan 

bersih. Perairan ini masuk ke dalam sistem 

perairan semi tertutup, yakni pada perairan 

Teluk Bungus yang berhadapan langsung 

dengan Samudera Hindia (Afrian et al., 2011). 

Kawasan perairan teluk Pantai Carolina ini 

aktif dalam bidang aktifitas nelayan, keramba 

jaring apung, pabrik pengolahan ikan dan juga 

terdapat pemungkiman nelayan serta tempat 

pariwisata. Aktivitas manusia bisa menjadi 

penyebab terganggunya keseimbangan 

organisme karena menghasilkan bahan 

organik dan anorganik.  

Bahan organik memiliki peran sebagai 

penopang kehidupan bagi organisme yang 

hidup di perairan. Bahan organik merupakan 

sumber makanan bagi biota laut yang 

umumnya berada pada substrat dasar, 

sehingga ketergantungannya terhadap bahan 

organik sangat besar (Ruswahyuni et al., 

2013). Keberadaan bahan organik penting 

bagi kehidupan organisme perairan termasuk 

makrozoobentos. Ketersediaan bahan organik 

sangat dibutuhkan untuk perkembangan dan 

pertumbuhan makhluk hidup atau organisme 

yang berada di dasar perairan seperti 

makrozoobentos (Putri et al., 2021). 

Semakin halus fraksi sedimen, 

mengartikan bahwa kandungan bahan organik 

semakin terakumulasi dengan baik, tingginya 

bahan organik dapat menyedikan makanan 

yang cukup untuk makrozoobentos sehingga 

meningkatkan kelimpahan makrozoobentos di 

dasar perairan (Xu et al., 2016). 

Kualitas suatu perairan dapat dilihat 

dengan indikator biologi, salah satunya, yaitu 

organisme makrozoobentos. Semakin baik 

pertumbuhan makrozoobentos menunjukkan 

baiknya kualitas suatu perairan. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

hubungan antara fraksi sedimen dan bahan 

organik sedimen terhadap kelimpahan 

makrozoobentos di perairan teluk Pantai 

Carolina Bungus Selatan, Teluk Kabung, Kota 

Padang. 

 

2. Metode Penelitian 

2.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Maret-April 2023 dan pengambilan sampel 

dilakukan di perairan teluk Pantai Carolina 

Bungus Selatan. 

 

2.2. Metode  

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode survei. Lokasi penelitian 

ditentukan dengan menggunakan metode 

purposive sampling, yaitu penentuan titik 

penelitian berdasarkan sumber bahan organik 

yang masuk ke perairan. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder. Data primer adalah data yang 

diperoleh secara langsung melalui hasil 

pengukuran dan pengamatan di lapangan 

meliputi parameter fisika dan kimia perairan 

yaitu: suhu, kecerahan, kedalaman, pH, 

dissolved oxygen (DO), dan salinitas. Hasil 

pengukuran langsung kemudian dianalisis di 

laboratorium.  

 

2.3. Prosedur 

2.3.1. Penentian Lokasi Titik Sampling 

Perairan teluk dijadikan sebagai lokasi 

pengambilan sampel di beberapa titik stasiun: 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 

Terdapat 3 zona stasiun yang mewakili 

perairan tersebut, masing-masing stasiun 

memiliki 2 substasiun dengan zona A (<50m) 

dan zona B (>50m) dari bibir pantai. Kondisi 

stasiun sebagai berikut: Stasiun 1 (kawasan 

perairan teluk dekat dengan hutan mangrove). 

Stasiun 2 (kawasan perairan teluk dekat 

dengan muara sungai, pemukiman penduduk). 
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Stasiun 3 (kawasan perairan teluk dekat 

dengan wisata Pantai Carolina). 

  

2.3.2. Pengamatan dan Pengambilan 

Sampel 

Pada setiap stasiun penelitian dilakukan 3 

tahapan yaitu: pengambilan dan pengukuran 

kualitas perairan, pengambilan dan 

penanganan sampel sedimen, penanganan 

sampel makrozoobentos. Pengambilan sampel 

sedimen dilakukan dengan menggunakan alat 

grab sampler sebanyak 500 g untuk analisis 

fraksi sedimen dan bahan organik. Selanjut-

nya, hasil dari pengukuran kualitas perairan 

dan sampel yang telah didapatkan dianalisis di 

laboratorium. 

 

2.4. Analisis Data 
Data Data tentang fraksi sedimen, bahan 

organik, kelimpahan, keanekaragaman, 

dominansi makrozoobentos dibahas secara 

deskriptif. Untuk melihat hubungan antara 

kelimpahan makrozoobentos dengan fraksi 

sedimen digunakan analisis regresi linear 

berganda (Gauss, 2015) dengan rumus sebagai 

berikut: 

y= a + b1 x1 + b2 x2 

Keterangan: 

y :  Kelimpahan makrozoobentos (ind/m
3
) 

x1 :  Kandungan bahan organik (%) 

x2 :  Fraksi sedimen (%) 

a :  Konstanta 

b :  Koefisien regresi 

 

Menurut Hastono (2006), kekuatan 

hubungan secara kuantitatif dapat dibagi atas 

empat kategori, yaitu: nilai r 0-0,25 (lemah), 

0,26-0,50 (sedang), 0,51-0,75 (kuat), 0,76-

1,00 (sangat kuat). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Keadaan Umum Lokasi Penelitian 

Perairan teluk Pantai Carolina terletak di 

Bungus Selatan Teluk Kabung Kota Padang. 

Perairan teluk Bungus Selatan, berjarak 

sekitar 20 km dari pusat Kota Padang. Garis 

pantainya relatif pendek, namun memiliki 

pasir putih, ombak lembut, serta perairan 

bersih. Perairan ini masuk ke dalam sistem 

perairan semi tertutup, yakni pada perairan 

Teluk Bungus yang berhadapan langsung 

dengan Samudera Hindia (Afrian et al., 2011). 

Kawasan perairan teluk Pantai Carolina ini 

aktif dalam bidang aktifitas nelayan, keramba 

jaring apung, pabrik pengolahan ikan dan juga 

terdapat pemungkiman nelayan serta tempat 

pariwisata. 

 

3.2. Parameter Kualitas Perairan 

Berdasarkan hasil pengukuran parameter 

kualitas perairan, ditemukan bahwa nilai suhu 

berkisar antara 29,58-30,17˚C. Pengukuran ini 

dilakukan pada siang hari, sehingga intensitas 

cahaya yang masuk lebih besar dibandingkan 

saat sore atau malam hari, sehingga suhu yang 

terdeteksi lebih hangat. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Al Husainy (2014), yang 

menjelaskan bahwa, tingginya suhu di-

pengaruhi oleh intensitas cahaya matahari 

yang masuk ke dalam perairan. 

 Kecerahan perairan yang terukur 

berkisar 6,33-18,66 m, hal ini akibat 

dipengaruhi oleh kandungan bahan organik 

yang masuk ke perairan semakin tinggi 

kandungan bahan organik menyebabkan 

kecerahan semakin berkurang (Kordi, 2013).  

Derajat keasaman (pH) berkisar 7,71-8,12 

menunjukkan perairan berada pada kisaran 

normal untuk kelangsungan hidup 

makrozoobentos dan organisme lainya yang 

hidup di perairan teluk. Menurut Islami & 

Utomo dalam Fahlifi (2013), pH sedimen 

dalam kisaran 5-8 masuk dalam kategori baik 

dan dapat mempengaruhi keberlangsungan 

hidup organisme bentik, sedangkan apabila 

nilainya berada diluar kisaran tersebut, maka 

sebagian besar organisme tidak dapat hidup. 

Salinitas berkisar 30,03-31,66 ppt, nilai 

salinitas dipengaruhi oleh air tawar dari muara 

sungai dan aktivitas manusia. Nilai salinitas 

perairan teluk berada pada kisaran normal dan 

masih mendukung untuk kehidupan makro-

zoobentos. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya dari 

Mudjiman dalam Marpaung (2013) yang 

menyatakan bahwa kisaran salinitas yang 

dianggap layak bagi kehidupan makro-

zoobentos berkisar 15-45 ppt. 

Oksigen terlarut berkisar 5,04-5,35 mg/L. 

DO sangat penting bagi organisme akuatik 

dasar perairan karena merupakan sumber 

utama oksigen untuk respirasi (Pescod, 1973). 

Nilai konsentrasi DO ini mengidentifikasikan 

kualitas air yang baik dan dapat menunjukkan 

adanya proses alami dalam lingkungan 

tersebut, seperti adanya vegetasi yang sehat 

atau proses aerasi air yang baik.  Lebih lanjut, 

hasil pengukuran parameter kualitas perairan 
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di teluk Pantai Carolina Bungus Selatan Teluk 

Kabung Kota Padang secara keseluruhan 

disajikan pada Tabel 1 

 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Kualitas Perairan 

No Parameter Satuan  Rata-rata per Stasiun 

1A        1B 2A        2B 3A        3B 

1.  Suhu 
o
C 30,17    29,88  29,58    30,03 30,20    30,80 

2. Kecerahan cm 11,50    18,66 6,33      18,50 10,66    12,16 

3. Kedalaman m 17         29,33 6,33      23 10,66    21 

4. pH - 8,12      7,89 7,71      8,01 8,10      7,96 

5. 

6. 

DO 

Salinitas 

mg/L 

ppt 

5,04      5,12 

30,43    31,43 

5,04      5,28 

30,03    30,03 

5,35      5,22 

31         31,66 

 

Tabel 2. Persentase Fraksi Sedimen di Perairan Teluk Pantai Carolina Bungus Selatan 

Stasiun Sub stasiun Fraksi Sedimen (%)     Tipe Sedimen 

Pasir Kerikil Lempung 

1 A 88,73 3,17  8,10  Pasir 

 B 21,29 0,30  78,41  Lempung 

2 A 92,97 0,20  6,83  Pasir Kerikil 

 B 26,77 0,00  73,23  Lempung  

3 A 69,93  0,60  29,47  Lumpur berpasir 

 B 88,80 2,53  8,67  Pasir 

 

3.3. Fraksi Sedimen 
Hasil analisis fraksi sedimen pada 

masing-masing stasiun di perairan teluk Pantai 

Carolina menunjukkan bahwa kandungan 

yang terdapat pada fraksi sedimen setiap 

stasiun berbeda-beda (Tabel 2). Dari hasil 

penelitian ditemukan bahwa fraksi sedimen 

lempung banyak terdapat pada perairan yang 

jauh dari pantai yaitu pada stasiun 1B dan 2B. 

Hal ini dikarenakan perairan teluk mengalami 

proses pelapukan sehingga menghasilkan 

partikel-partikel sedimen yang halus. Sedimen 

halus juga dapat menyediakan tempat 

perlindungan yang lebih baik bagi 

makrozoobentos agar terhindar dari predator 

dan berada pada kondisi lingkungan yang 

tidak menguntungkan (Rizal et al., 2022).  

 

3.4. Kandungan Bahan Organik Sedimen 
Analisis bahan organik sedimen 

dilakukan dengan metode LOI yang 

digunakan oleh (Arisa et al., 2014). Hasil 

pengamatan bahan organik sedimen yang 

ditemukan di perairan teluk Pantai Carolina 

berkisar 8,18-17,73%. Bahan organik sedimen 

ini menjadi sumber nutrien bagi makro-

zoobentos, bahan organik sedimen dalam 

jumlah tertentu berguna bagi perairan. 

Kandungan bahan organik sedimen tertinggi 

berada pada stasiun 1B karena stasiun ini 

terletak dekat dengan hutan mangrove dimana 

sisa-sisa dedaunan, serasah, dan juga 

organisme hewan seperti kerang dan moluska 

yang sudah mati memberikan kontribusi 

signifikan terhadap tingginya kadar bahan 

organik di dalam sedimen. Bahan organik di 

stasiun ini lebih terakumulasikan dengan baik 

pada fraksi sedimen halus (Situmorang et al., 

2010). Persentase kandungan bahan organik 

sedimen di perairan teluk Pantai Carolina 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Persentase Kandungan Bahan 

Organik Sedimen di Perairan 

Teluk 

 

3.5. Analisis Makrozoobentos 
Jenis-jenis makrozoobentos yang ditemu-

kan di Perairan Teluk Pantai Carolina Bungus 

Selatan terdiri dari filum Moluska, terdapat 

kelas Gastropoda sebanyak 7 spesies dan 

kelas Bivalva sebanyak 4 spesies. Spesies 

makrozoobentos dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai 

kelimpahan makrozoobentos pada perairan 

teluk Pantai Carolina yaitu berkisar antar 

4,49–8,82 ind/m
3
. Kelimpahan tertinggi 

berada pada stasiun 1B yakni sebesar 8,82 

ind/m
3, 

hal ini disebabkan karena adanya 

korelasi positif antara nilai kelimpahan 

dengan bahan organik. Pada stasiun ini nilai 

kandungan bahan organik pada sedimen juga 

tinggi yaitu sebesar 17,73%. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Witasari (2010) yang 

mengatakan bahwa bahan organik dalam  

sedimen mempunyai  pengaruh besar terhadap 

kelimpahan makrozoobentos. 

 

Tabel 3. Jenis-jenis Makrozoobentos di perairan Teluk Pantai Carolina Bungus Selatan 

Filum  Kelas Spesies 

Moluska Bivalva Abra prismatica 

  Acanthocarrdia tuberculata 

  Anadara granosa 

  Astarte elliptica 

 Gastropoda Assiminea grayana 

  Epitonium clathrus 

  Littoria scabra 

  Mangelia attenuata 

  Oenopota rufa 

  Raphitoma purpurea 

  Turriella duplicata 

 

Tabel 4. Indeks Makrozoobentos 

Indeks St. 1A St. 1B St. 2A St. 2B St. 3A St. 3B Kriteria 

Keanekaragaman (H’) 2,26 2,24 2,22 2,22 2,21 2,13 Sedang 

Keseragaman (E) 0,94 0,93 0,92 0,92 0,92 0,88 Tinggi 

Dominasi (C) 0,11 0,12 0,12 0,31 0,12 0,15 Rendah 

 

Keanekaragaman, keseragaman dan 

dominasi makrozoobentos di perairan teluk 

Pantai Carolina Bungus Selatan termasuk 

perairan yang baik karena memiliki 

keanekaragaman yang sedang Habonaran 

(2015), keseragaman yang tinggi 

menunjukkan komunitas diperairan tersebut 

stabil (Krebs, 1989), dan dominasi yang 

rendah (Tabel 4). 

 

3.6. Hubungan Fraksi Sedimen dan Bahan 

Organik dengan Makrozoobentos 
Melalui hasil pengamatan, ditemukan 

adanya hubungan yang signifikan antara fraksi 

sedimen dan bahan organik dengan 

kelimpahan makrozoobentos. Hasil regresi 

linear berganda untuk fraksi sedimen dan 

kandungan bahan organik sedimen dengan 

kelimpahan makrozoobentos dirumuskan 

dengan persamaan regresi y= 2,6937+ 

0,0315x1-0,0154x2. Persamaan mengandung 

arti bahwa nilai konstanta variabel fraksi 

sedimen dan kandungan bahan organik 

sedimen sebesar 2,6937. Koefisien regresi x1 

sebesar 0,0315x1, menyatakan bahwa setiap 

peningkatan satu kandungan bahan organik, 

maka nilai kelimpahan makrozoobentos ber-

tambah sebesar 0,0315. Koefisien regresi x2 

sebesar 0,0154 menyatakan bahwa setiap 

peningkatan satu ukuran butiran sedimen 

maka nilai kelimpahan sebesar -0,0154. 

Koefisien determinasi (R
2
) diperoleh 

dengan nilai sebesar 0,708 dan koefisien 

korelasi sebesar (r) 0,861. Menurut penelitian 

(Sabri & Hartono, 2017), hubungan antar 

variabel diklasifikasikan sangat kuat apabila 

nilai korelasi yang ditemukan mendekati nilai 

1. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Perairan teluk Pantai Carolina Bungus 

Selatan Kota Padang memiliki kondisi 

lingkungan baik dan mampu mendukung 

keberlangsungan hidup makrozoobentos. Hal 

ini dilihat dari tingginya nilai indeks 

kelimpahan, keanekaragaman, keseragam, dan 

dominansi makrozoobentos. 

Hubungan antara kelimpahan 

makrozoobentos dengan fraksi sedimen 

tertentu menunjukkan hubungan positif. 

Fraksi sedimen yang halus mampu 

mengakumulasi bahan organik dengan baik 
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sehingga dapat meningkatkan kelimpahan 

makrozoobentos 
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